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1.1 Latar Belakang
Seiring berkembangnyn teknologi pada era modern ini, mengakibatkan
ologi. kegiatan manusia dapat
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tanpa memerlukan rekening seperti vang ada di perbankan pada wnumnya. Salah
satu produk Financial Technology vang digunakan yaitu uang elektronik berbasis
chip. Perkembangan Financial Technology yang pesat berbanding lurus dengan
penggunaan uang elektronik ynng ikut meningkat secara fluktuatif. Perkembangan
jumlah uang elektronik di Indonesia periode 2015 — 2020, sebagai berikut:
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1,615,209 688 63.630.247

Sumber: Bank indonesla, 2020
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Berikut grafik perkembangan penggunaan e-wafler berdasarkan volume dan jumlah
transaksi:
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17 hanys 9433 juta transaksi. Sampai periode Juli 2019, jumiah transaksi uang
ektronik hingga sebesar 2,7 milyar transaksi atwu hampir mendekati angka pada

hads ilai AR Rhg MRBFonik yang
Rp. 47.7 tnliun. Jumlah i bertamhah hingga Rp. 348 wiliun. Per Juli 2019,
transaksi uang elektron | transaksi pada tahun 2018 yakni
sebesar Rp. 69 triliun. Kenaikan uang elektronik tersebut sejalan dengan program
Gierakan Nasional Nontunai (GNNT) yang dicanangkan oleh Bank Indonesia szjak

tahun 2014,



Cashless Society atau masyarakat tanpa uang tunai sedang digalakkan di
beberspa  Negara. Kanada merupakan Negara yang menggunakan sistem
pembayaran nontunai terbesar, dapat diketahui warga Negara Kanada mempunyai
lebih dari dua kartu kredit untuk masing-masing orang. skor yang diberikan frex
hanuses untuk Kanada sebesar 6,48 darigkala 10. Dilihat dari program Gerakan
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Hasil penelitian iPrice dan App Annie di atas menjelaskan bshwa Go-jek
berada pada posisi pertama dengan e-waller yaitu Go-Pay. Go-Pay merupakan salah
satu produk start up decacorn pertama. Peringlat selanjutnya diraih oleh OVO,
Dana, dan Link aja.



Peningkatan e-wallet merupakan dorongan Otoritas Jasa Kevangan (0JK)
dalam memajukan pembangunan ekonomi di Indonesia. Potensi berkembangnya o
wallet dapat diprediksi akan semakin cemerlang jika diingat bahwa demografi
Indonesia tahun 2030 akan menunjukkan bahwa penduduk usia kerja akan semakin

tinggi. Hal ini sejalan data statistika tahunt2019 menunjukkan bahwa pengguna

pola hidup caslfers, dimana dalam melakukan transaksi tidak menggunakan wang

yang berbentuk uang kertas atau koin, tapi lebih ke penggunaan uang digital.



Kepemillikan Produk Keuangan Nontunal

kualitas dan kuantitas perdagangan meningkat. Banyak pelaku usaha vang mulanya
melakukan penjualan dengan sistem konvensional, kini mulai membuka usaha

dengan sistem cnline.



Hasil survei Badan Pusat Statistik (2019) mengungkapkan bahwa berjualan

melalui internet tumbuh pesat. Tercatat sebanyak 15.08% usaha melakukan
penjualan melalui intenet. Dari jumlah tersebut pada 2018 terdapat 72,83% usaha
melakukan penjualan barang/jasa melalui internet, sementara 2,76% usaha tidak

net pada 2018, dan sisanya pada




Metode Pembayaran yang sering digunakan
Usaha E-Commerce Tahun 2019
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Beberapa penelitian tentang penggunaan e-wallet telah dilakukan oleh
Yogananda & Dirgantara (2017), (Rodiah, 2020}, (Inggiharti, 2020), (Inggiharti,
2020}, dan (Anrepa, 2021). Hasil penelitian Yogananda dan Dirgantara (2017)
menunjukkan persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan kepercayaan
memiliki pengaruh pengaruh positif dan signifikan. Persepsi risiko memiliki



pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap minat unfuk menggunakan.
Sementara hasil penelitian (Rodiah. 2020) menyatakan bahwa kemudshan
penggunaan, manfaat, risiko, dan kepercayaan berpengarub positif terhadap minat
penggunaan e-wallet pada generasi milenial Kota Semarang. Sedangkan hasil

v dengan menggunakan electronic
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an LinkAja. Dari berbagai hasil penelitian di atas menunjukkan hasil yang
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Pada penelitian sebelumnya subjek penelition menggunakan pembeli
sebagai pengguna e-waller. Seperti penelifian Yogananda dan Dirgantara (2017)
dengan subjek penelitian mahasiswa, penelitian (Rodiah, 2020) dengan subjek
penelitian generasi milenial, penelitian (Inggiharti, 2020) dengan subjek



perusahaan financial technology dan BUMN, penelitian (Inggiharti, 2020) dengan
subjek penelitian masyarakat pengguna di wilayah Jabodetabek. dan penelitian
{ Anrepa, 2021) dengan subjek penelitian mahasiswa.

Kebaharuan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu subjek

penelitian. Penelitian ini menggunakan pefjual online sebagai subjek yang diteliti.

Teori TAM (Technologmy Acceptance Model) aton model pﬂ'ﬂ!l’ll‘.mm teknologi.
Berdasarken uraian di atas, maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Manfaat,

Kemudahan, dan Keamanan terhadap Minat Penggunaan E-Waller dengan

mn



Rislko Sebagal Varlabel Moderasi (Studi Kasus Penjual Onfine di Daerah

Istimewa Yogvakarta)™.

1.2 Rumusan Masalah

Berikut rumusan masalah pada penelitian ini, antara lain:

I. Penelitian ini dilakukan pada penjual onfine di Daerah Istimewa Yogyakarta
2. Berfokus pada variabel manfaat, kemudahan, dan keamanan dengan risiko
schagai variabel moderasi terhadap minat penggunaan e-weller pada penjual

oidime.
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1.4 Tujuan Penelitian

Berikut tujuan penelitian pada penelitian ini, antara lain:

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh manfaat berpengaruh positif dan
-signifikan terhadap minat penggunaan e-walfer.
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1.5.1 Manfaat Teorltls

1. Hasil penelitian diha ol vang bermanfast bagl

masyarakal khususays penjual onfine saat menggunakan e-wallet untuk
transaksi onfine,

2. Hasil penelition ini diharapkan dopat mengembangkan ilmu pengetahuan
dihidlqgfmh!m&nnﬂugm
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3. Hasil penelitian ini diharspkan dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti
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